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ABSTRAK

Penelitian tentang penggunaan campuran MS-222 dan larutan garam telah dilaksanakan pada trans-
portasi ikan jelawat ukuran sejari. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh konsentrasi MS-222 (tri-
caine methanesulfonate) yang optimal pada air yang mengandung kadar garam yang sama sebagai media
transportasi ikan jelawat ukuran sejari. Percobaan dengan tiga ulangan ini terdiri dari 8 tingkatan MS-222
yang dikombinasikan dengan kadar garam; dengan rasio MS-222 (mg L) dan garam (g L). Untuk melihat
pengaruh pemberian garam saja dibuat perlakuan A, (MS-222 0.0; garam 0.0) dan yang menggunakan MS-
222 serta garam adalah perlakuan B (0.0; 3.0), C (10.0; 3.0), D (20.0; 3.0), E (30.0; 3.0), F (40.0; 3.0), B
(50.0; 3.0) dan H (60.0; 3.0). Ikan jelawat yang digunakan berukuran panjang total 10-12 cm. Sebagai unit
percobaan, setiap kantong plastik diisi dengan 1 liter air, 3 liter oksigen dan 25 ekor ikan. Kantong-kantong
plastik terebut disimpan dalam kotak styrofoam, dan diangkut dengan mobil selama 18 jam. Hasil percobaan
menunjukkan bahwa waktu induksi, durasi sedasi dan kelangsungan hidup ikan jelawat berbeda nyata (p <
0.05) pada semua perlakuan tersebut. Kadar MS-222 40 mg L™ dan 50 mg L™ tidak berbeda nyata (p > 0.05)
pada waktu induksi, durasi sedasi dan kelangsungan hidup. Konsentrasi MS-222 yang optimal untuk kelang-
sungan hidup pada transportasi ikan jelawat ukuran sejari adalah 40.02 mg L.
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ABSTRACT

The research about utilization of MS-222 and salt solution was conducted on the transportation of je-
lawat fingerling. The objective of this research was to find the optimum concentration of MS-222 (tricaine
methanesulfonate) in water with similar salinity as transport medium of jelawat fingerling. These triplicate
experiments consisted of 8 levels of MS-222 combined with NaCl; and the ratio of MS-222 (mg L) and salt
(gL™). Treatment A only salt 3 g L7, without MS-222 in order to evaluate the important of salt in the trans-
portation. Treatment B (MS-222 0.0; salt 3.0), C (10.0;3.0), D (20.0;3.0), E (30.0;3.0), F (40.0;3.0), G
(50.0;3.0) and H (60.0;3.0). The size of jelawat were 10-12 cm in total length. the experimental unit, was a
plastic bag filled with 1 L water, 3 L of oxygen and 25 fish. Those plastic bags had been placed in styrofoam
box and transported by car for 18 hours. The results showed that the induction time, sedative duration and
survival life of fish were significant (p < 0.05) among all those the treatments. The level of MS-222 40 mg L™
and 50 mg L were not different significantly (p > 0.05) difference on induction time, sedative duration and
survival life. The best concentration of MS-222 was 40.02 mg L for survival rate of jelawat fingerling
transportation.
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PENDAHULUAN

Ikan jelawat (Leptobarbus hoeveni Blkr.)
merupakan ikan air tawar lokal yang budidaya-
nya sudah cukup berkembang di masyarakat,
baik pembesaran maupun pembenihannya. Saat
ini benih ikan jelawat sudah dapat diproduksi
secara masal melalui metode pemijahan buatan
(Hardjamulia 1992). Keberhasilan pemijahan
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buatan tersebut harus didukung oleh penangan-
an pasca produksi benih yang baik, sehingga
benih yang diproduksi memiliki kualitas yang
baik dan kuantitas yang cukup tinggi sampai
menuju areal budidaya (pembesaran). Untuk itu
sebagai bagian dari teknologi pembenihan, pe-
nanganan aspek transportasi benih perlu di-
kuasai dengan baik.

Pada transportasi ikan jelawat, kendala
yang sering dihadapi biasanya adalah mortalitas
benih yang tinggi, terutama untuk areal budida-
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ya pembesaran ikan di daerah-daerah yang wak-
tu tempuhnya lama dan atau jaraknya jauh.
Mortalitas yang cukup tinggi tersebut disebab-
kan oleh stress dan kerusakan fisik karena kesa-
lahan penanganan selama persiapan dan masa
transportasi (Carrasco et al. 1984; Davis dan
Griffin 2004). Stres tersebut dipicu oleh tinggi-
nya tingkat metabolisme dan aktivitas ikan, se-
hingga kandungan oksigen terlarut cenderung
menurun cepat dan terjadinya akumulasi amo-
niak dalam media pengangkutan (Jhingran dan
Pullin, 1985).

Finstad et al. (2003) dan Davis dan Grif-
fin (2004) mengemukakan bahwa berbagai obat
bius sudah biasa digunakan untuk penanganan
dan pengurangan stres dan kematian pada trans-
portasi ikan hidup. Salah satu bahan anastesi
tersebut adalah tricaine methanesulfonate (MS-
222) dengan rumus kimia CoH;;0,N+CH;SO;H
(Bourne 1984 dan Subashinge 1997). MS-222
adalah bahan anastesi yang digunakan pada
transportasi ikan yang sifatnya terbius sementa-
ra, sechingga tidak peka terhadap getaran, mudah
penggunaannya, waktu induksinya tergolong
cepat serta tidak menimbulkan dampak negatif
terhadap ikan dan manusia pada kadar tertentu
(Daud et al. 1997). Mutu MS-222 ditentukan
oleh aminobenzenzoate yang memiliki sifat
membius, melepas uap serta dapat memberikan
bau yang tajam dalam air yang sifatnya me-
nyengat (Borne 1984). Selain tidak bersifat ra-
cun terhadap ikan, obat bius harus dapat me-
nimbulkan efek bius yang cukup lama dengan
kadar yang sangat rendah, mudah didapat dan
harganya terjangkau (Schreck dan Moyle 1990;
Pirhonen dan Schreck 2003).

Untuk transportasi ikan, beberapa negara
telah menggunakan MS-222 seperti: Indonesia,
Singapura dan Amerika (Davis dan Griffin
2004); Norwegia (Malmstrom 1992 dan Finstad
et al. 2003); Jepang (Oikawa 1993); China dan
India (Jhingran dan Pullin 1985). Obat bius ter-
sebut bila dilarutkan dalam air akan mengurangi
laju respirasi dan laju konsumsi oksigen
(Schreck dan Moyle 1990). Dengan menekan
metabolisme ikan melalui penurunan laju kon-
sumsi oksigen, maka laju pengeluaran sisa me-
tabolisme juga menjadi berkurang. Kondisi ini
sangat menguntungkan bagi ikan untuk dapat
bertahan hidup selama proses pengangkutan-
nya.

Menurut Finstad ef al. (2003), untuk me-
ningkatkan kelangsungan hidup ikan selama
transportasinya, penambahan air laut atau ga-
ram ke dalam air sebagai media pengangkutan
juga biasanya dilakukan. Selanjutnya penam-
bahan garam ke media pengangkutan dapat
menghambat penurunan konsentrasi sodium
dan klorida pada plasma sel. Penambahan ga-
ram juga dapat meminimalisir peningkatan hor-
mon kortisol yang kronis secara efektif
(McDonald dan Miligan 1997). Selain itu keun-
tungan penambahan garam ke dalam media
pengangkutan adalah pengurangan kerja osmo-
tik yang diperlukan untuk pemeliharaan stabili-
tas ion-ion, sehingga cadangan energi ikan di-
gunakan secara stabil selama transportasi, dan
memungkinkan untuk masa pengangkutan yang
lebih lama (Nikinmaa et al. 1983). Penambahan
garam sebanyak 0.1-0.3% cukup baik untuk
transportasi ikan air tawar (Piper ef al. 1982).
Penambahan garam yang lebih tinggi yaitu 5 g
L yang dicampur dengan berbagai bahan anas-
tesi telah dicobakan untuk transportasi ikan
sunshine striped bass (Morone chrysops x
Morone saxalitis) (Davis dan Griffin 2004).

Respon yang diberikan ikan selama per-
lakuan pembiusan akan berbeda, dan salah satu-
nya bergantung pada kadar bahan anastesi dan
ukuran ikan. Daud et al. (1997) menyebutkan
bahwa untuk ikan bandeng (Chanos chanos)
ukuran panjang 16-17 ¢m dan bobot 60-67 g,
kadar MS-222 yang efektif untuk transportasi-
nya adalah 40-50 mg L. Arfah dan Supriyono
(2002) merckomendasikan bahwa kadar MS-
222 yang efektif untuk benih ikan patin (Panga-
sius sutchi) berukuran 1-1.5 inchi adalah 25 mg
L selama masa transportasi 18 jam. Kemudian
konsentrasi MS-222 yang efektif untuk pembi-
usan ikan sunshine bass (Morone chrysops x
Morone saxalitis) berukuran 87+£24,4 g adalah
25-75 mg L' Davis dan Griffin (2004). Kadar
MS-222 15-66 mg L efektif untuk pengang-
kutan ikan (Schnick, Meyer dan Grey 1986).
MS-222 tersebut perlu dicobakan pada trans-
portasi ikan jelawat ukuran sejari pada kadar
berbeda dengan media yang dicampur garam.

Penelitian ini bertujuan untuk mempero-
leh konsentrasi MS-222 yang optimal dalam
media air yang mengandung garam. Penelitian
ini bermanfaat untuk meningkatkan kelang-
sungan hidup benih ikan jelawat selama trans-
portasinya.
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BAHAN DAN METODE

Percobaan ini dilaksanakan di Laborato-
rium Lingkungan, Fakultas Perikanan dan Ilmu
Kelautan, Universitas Muhammadiyah Pontia-
nak. Waktu pelaksanaan percobaan dilakukan
pada bulan Juni 2007.

Pecobaan ini menggunakan rancangan
acak lengkap. Perlakuan yaitu kombinasi kadar
MS-222 yang berbeda dalam media air garam
tetap. Secara berturut-turut, ada 8 perlakuan se-
bagai hasil kombinasi kadar MS-222 (mg L)
dan media air garam tetap (3 gL™) yaitu A(0;0),
B(0;3), C(10;3), D(20;3), E(30;3), F(40;3),
G(50;3) dan H(60;3). Konsentrasi sebanyak
0.1-0.3% cukup baik untuk transportasi ikan air
tawar (Piper et al. 1982), dan kadar garam 5 g
L yang dicampur dengan berbagai bahan anas-
tesi telah dicobakan untuk transportasi ikan
sunshine striped bass (Morone chrysops X
Morone saxalitis) (Davis dan Griffin 2004).
Ulangan setiap perlakuan yaitu 3 ulangan, se-
hingga terdapat 24 unit percobaan.

Ikan-ikan jelawat yang digunakan ber-
ukuran 10-12 ¢m, dan diperoleh dari kelompok
tani pembudidaya ikan di Sungai Kapuas, Pon-
tianak, Kalimantan Barat. Ikan-ikan jelawat u-
kuran sejari yang telah diberok selama 3 hari
tersebut diseleksi dan dimasukkan dengan kepa-
datan 25 ekor L' dalam kantong plastik berka-
pasitas 5 liter, dan berisi air sebanyak 1 liter
yang telah dicampur dengan MS-222 berupa
serbuk putih halus. Air garam yang digunakan
adalah air sumur yang telah diaerasi selama 3
hari dan diberi garam (NaCl) murni tanpa iodi-
um dengan konsentrasi 3 g L™, Setelah itu wak-
tu induksi diamati dengan menggunakan stop-
watch, dan selanjutnya durasi sedasi diamati
setelah ikan mulai pingsan dengan mengguna-
kan jam. Kemudian oksigen ditambahkan ke
dalam media air dengan perbandingan volume
air dan oksigen 1 : 3 (Bocek 1992). Kantong
plastik diikat kuat dengan karet gelang, dan
disimpan dalam kotak styrofoam yang tidak
diisolasi agar mudah mengamati durasi sedasi.
Ikan dibawa dengan kendaraan (mobil) selama
18 jam.

Setelah ditransportasi, ikan-ikan yang a-
da dalam unit percobaan dipindahkan ke dalam
air bersih. Ikan-ikan yang masih hidup dihitung,
dan kualitas air media pengangkutan yang ada
dalam kantong plastik diukur dan diamati. Peu-

bah kualitas air berupa oksigen terlarut diukur
dengan DO meter, pH air dengan pH meter, dan
karbondioksida dengan water testkit. Kemudian
ammonia diukur dengan spektrofotometer, Sali-
nitas dengan hand refractometer dan suhu air
dengan termometer air raksa.

Variabel yang diamati adalah tingkah la-
ku ikan, waktu induksi, durasi sedasi (lamanya
waktu pemulihan sejak ikan pingsan sampai i-
kan sadar kembali), kelangsungan hidup ikan,
dan paramater kualitas air meliputi oksigen,
karbondioksida ammonia terlarut, pH dan tem-
peratur. lkan pingsan ditandai dengan posisi
ikan yang miring atau terlentang, tidak bere-
nang di dasar dan di permukaan air dalam kan-
tong dengan operculum (tutup insang) tetap
bergerak (Daud ef al. 1997).

Untuk menentukan pengaruh perlakuan,
analisis statistik berupa analisis ragam (anova)
dilakukan terhadap peubah-peubah disebutkan
di atas, dan dilanjutkan dengan uji beda nyata
terkecil (BNT) apabila terdapat perbedaan antar
perlakuan untuk menentukan perlakuan terbaik.
Kemudian analisis regresi dilakukan untuk pe-
nentuan kadar MS-222 yang optimal terhadap
kelangsungan hidup ikan jelawat. Analisis sta-
tistik tersebut menggunakan perangkat lunak
program Statistical Package and Service Solu-
tion (SPSS) versi 15.00 for window dengan
tingkat kesalahan 5% (P<0.05). Hasil dipresen-
tasikan dalam bentuk nilai rata-rata dengan
standar deviasi (mean + SD).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tingkah Laku Ikan Pada Awal Transportasi

Secara umum, ikan jelawat yang dima-
sukkan ke dalam wadah plastik yang berisi me-
dia air yang telah dicampur MS-222 yang ber-
beda dan garam memperlihatkan tingkah laku
yang sama pada setiap perlakuan, kecuali perla-
kuan kontrol. Pada perlakuan kontrol yang me-
dia airnya tidak diberi MS-222 (yang dicampur
dan tidak dicampur garam), ikan jelawat berge-
rak seperti biasa dan tingkah lakunya normal.
Kemudian ikan jelawat tersebut cukup reaktif
dan memiliki respon yang tetap baik. Hal ini di-
perlihatkan dengan gerakan menghindar pada i-
kan jelawat bila wadahnya disentuh.

Pada semua perlakuan yang diberi MS-
222, pada mulanya semua ikan jelawat diam di
dasar wadah selama beberapa detik. Hal ini di-
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duga sebagai upaya penyesuaian terhadap per-
ubahan lingkungan. Selanjutnya ikan jelawat
mulai stres yang ditunjukkan dengan gerakan ti-
dak menentu ke segala arah, dan naik ke permu-
kaan media air, serta pergerakan tutup insang
(operculum) yang semakin cepat. Kemudian i-
kan jelawat mulai bergerak dengan posisi mi-
ring dan terbalik (terlentang), bagian perut ke a-
tas dan punggung ke bawah. Pada kondisi ter-
sebut operculum ikan jelawat masih bergerak,
dan ikan tidak lagi respon terhadap lingkungan.
Hal ini menunjukkan ikan sudah pingsan (Daud
et al. 1997). Perbedaan antara perlakuan-perla-
kuan yang diberi MS-222 hanya pada waktu in-
duksi yang merupakan lamanya waktu sampai
ikan pingsan sejak dimasukkan ke media peng-
angkutan yang mengandung MS-222. Perlakuan
yang memiliki kadar MS-222 tinggi cenderung
memiliki waktu induksi yang singkat.

Schreck dan Moyle (1990) menegaskan
bahwa respon tingkah laku yang terjadi pada
ikan jelawat tersebut sebagai akibat akhir dari
obat bius terlarut dalam air yang diakibatkan o-
leh berkurangnya laju respirasi ikan. Kondisi ini
menyebabkan ikan gelisah, dan naik ke permu-
kaan untuk selalu berupaya mencari oksigen.
Penurunan laju respirasi tersebut menyebabkan
hilangnya seluruh atau sebagian rasa pada tubuh
ikan sebagai akibat dari penurunan fungsi sya-
raf, sehingga menghalangi aksi dan hantaran
impuls syaraf (Bose ef al. 1991). Selanjutnya
dijelaskan juga bahwa secara langsung atau ti-
dak langsung bahan-bahan anastesi akan meng-
ganggu keseimbangan ionik dalam otak ikan.
Hal ini terjadi karena penurunan kosentrasi ka-
tion K* dan peningkatan kation Na®, Fe’" dan
Ca”™". Kemudian gangguan ini akan mempenga-
ruhi kerja syaraf motorik dan pernafasan, se-
hingga menyebabkan menyebabkan kematian
rasa atau pingsan.

Selama ikan pingsan, proses fisiologis te-
tap terjadi dalam tubuh ikan. Pada saat ini bi-
asanya ikan akan menyekresikan kortisol dan
epinephrine, dan selanjutnya peningkatan glu-
kosa dan gangguan osmoregulasi sebagai indi-
kator stres (Davis dan Griffin 2004). Sebagai
steroid hormon, kortisol diproduksi untuk ber-
bagai aktivitas biologis, termasuk glukoneoge-
nesis dan peningkatan ketahanan tubuh. Pada
ikan chinook salmon (Oncorhynchus tshawyts-
cha), kortisol meningkat setelah 6 jam diberi
anastesi (Cho dan Heath 2000), ikan stealhead

trout (Oncorhynchus mykiss) setelah 48 jam se-
jak diberi anastesi MS-222 dan minyak cengkeh
(Pirhonen dan Schreck 2003). Setelah glukosa
diproduksi melalui pemecahan glikogen di hati
sebagai upaya pemenuhan kebutuhan energi se-
lama stres, aktivasi sistem syaraf simpathetik
menyekresikan katekholamin untuk mencegah
mobilisasi glukosa yang berlebihan di hati
(Mauzeaud and Mauzeaud 1981).

Setelah masa stres, hormon kortisol terse-
but menurun kembali. Hasil percobaan Davis
dan Griffin (2004) menunjukkan bahwa pada i-
kan strip bass hibrid (Moronne chrysops x Mo-
ronne saxatilis) yang telah dianastesikan de-
ngan MS-222 sebanyak 25 mg L, kandungan
hormon kortisol menurun kembali (sama de-
ngan kontrol) setelah 2 jam, dan glukosa darah
menurun setelah 15 menit sejak waktu sedasi
selesai. Ikan steelhead trout (Oncorhynchus my-
kiss) sudah dapat menerima pakan setelah 4
jam, dan terus meningkat setelah 24 jam sejak
waktu sedasi selesai dengan menggunakan MS-
222 sebanyak 80 mg L™ (Pirhonen dan Schreck
2003).

Waktu Induksi, Durasi Sedasi dan
Kelangsungan Hidup

Kadar MS-222 yang berbeda-beda pada
media air garam yang sama yaitu 3 g L berpe-
ngaruh nyata (p < 0.05) terhadap waktu induksi
(Tabel 1). Waktu induksi paling cepat dihasil-
kan oleh kadar MS-222 sebesar 60 mg L™ yaitu
rata-rata 24.67+2.52 detik, dan yang paling ren-
dah adalah kadar MS-222 10 mg L. Ada ke-
cenderungan bahwa semakin tinggi kadar MS-
222, semakin rendah (cepat) waktu induksi, te-
tapi waktu induksi kadar MS-222 60 mg L™ dan
50 mg L tidak berbeda nyata (p > 0.05). Se-
dangkan waktu induksi pada kadar MS-222 50
mg L' juga tidak berbeda nyata dengan kadar
MS-222 40 mg L (p > 0.05). Siwicki (1984) in
Daud et al. (1997) menyatakan bahwa dalam
anastesi diharapkan waktu induksi relatif cepat
sehingga mengurangi lamanya stres pada ikan.
Karakteristik bahan anastesi yang baik yaitu
memiliki waktu induksi kurang dari 15 menit
dan lebih baik bila kurang dari 3 menit (Shreck
dan Moyle 1990). Secara umum dapat dinyata-
kan bahwa kadar MS-222 dalam percobaan ini
sudah tergolong baik karena kurang dari 15 me-
nit, dan bahkan kadar MS-222 60, 50 dan 40 mg
L kurang dari 3 menit untuk waktu induksinya.



Yanto H, Penggunaan MS-222 dan Larutan Garam pada Transportasi lkan Jelawat ... 51

Durasi sedasi dipengaruhi oleh kadar
MS-222 pada transportasi ikan jelawat (Tabel
1). Ada kecenderungan bahwa semakin tinggi
kadar MS-222, semakin lama durasi sedasi.
(Davis dan Grifin 2004) menyatakan bahwa
MS-222 bertindak sebagai bahan yang dapat
menekan respirasi dan fungsi otonomi syaraf

pusat. Selanjutnya selama durasi sedasi, ikan
dalam keadaan pingsan sehingga dapat mengu-
rangi metabolisme tubuh, dan kebutuhannya a-
kan oksigen dan pembuangan sisa metabolisme
menjadi rendah. Kondisi seperti ini sangat diha-
rapkan dalam transportasi ikan (Arfah dan Su-
priyono 2002).

Tabel 1. Waktu Induksi Pada Transportasi Ikan Jelawat.

Waktu Induksi (detik) Durasi Sedasi (menit) Kelangsungan Hidup (%)
Perlakuan
Setelah Setelah Setelah
(MS-222; Sebelum . Sebelum . Sebelum .
Garam) Transformasi Transformasi Transformasi Transformasi Transformasi Transformasi
(Log Y)' (Log Y)' (Arcsine\Y)'
A (0 ;0) - - - - 56.0046.93  48.46+4.00 a
B (0 ;3) - - - - 68.00£4.00  55.68+2.31b
C(10;3) 627.00£19.08 2.80+0.02a  269.33+22.94  2.43+0.03 a 69.33+2.31 56.38+1.44 b
D (20;3) 540.33+43.66 2.73+0.03 b 319.33+4.73 2.49+0.02 b 82.67+2.31 65.43+£1.72 ¢
E(30;3) 383.00+14.42 2.58+0.02c¢c  364.00+10.54  2.56+0.02 c 86.67+2.31 68.63+1.91 ¢
F(40;3) 146.00£8.72  2.16+£0.02d 400.67£5.13 2.60+£0.01 d 97.33+2.31 84.39+4.36 d
G(50;3) 135.67£3.06 2.13£0.01 de  422.00+7.55  2.62+0.01 de 96.00+4.00 81.62+793 d
H(60;3) 124.67+2.52 2.10+0.01 e 443.00£6.56 2.65+0.01 e 80.00+4.00 63.51+£2.88 ¢
Keterangan: 'Sesuai menurut Sugandi dan Sugiarto (1994),

Perlakuan A dan B tidak menggunakan MS-222 sehingga waktu induksi dan durasi sedasi tidak diamati. (Angka-angka
yang diikuti oleh huruf yang sama secara vertikal menunjukkan tidak ada perbedaan yang nyata antar perlakuan (p > 0.05).

Durasi sedasi kadar MS-222 60 mg L a-
dalah yang paling lama yaitu 443.00+6.56 me-
nit, tetapi sama (p > 0.05) dengan kadar MS-
222 50 mg L yaitu selama 422.00+7.55 menit.
Kemudian durasi sedasi MS-222 50 mg L™ ti-
dak berbeda dengan MS-222 40 mg L. Durasi
sedasi pada transportasi ikan jelawat ini lebih
lama dibandingkan hasil percobaan Daud ef al.
(1997) pada transportasi ikan bandeng (Chanos
chanos) umpan berukuran 15-17 ¢m yang me-
miliki durasi sedasi paling tinggi yaitu rata-rata
332 menit pada kadar MS-222 50 mgL”. Ke-
mudian dijelaskan juga bahwa kadar MS-222
tinggi (60 mg L) memiliki durasi sedasi yang
relatif sama (P>0.05) dengan kadar MS-222 50
mg L, tetapi masa pemulihan (sehat dan bugar)
kembali memerlukan waktu yang relatif lama
sehingga kelangsungan hidup bandeng tersebut
menjadi sangat rendah.

Dari Tabel 1 tampak bahwa pemberian
garam berpengaruh nyata (p < 0.05) terhadap
kelangsungan hidup ikan jelawat. Kelangsung-
an hidup ikan jelawat yang tidak diberi MS-222
dan tanpa garam (perlakuan A) lebih rendah (p
< 0.05) dengan ikan jelawat yang hanya diberi
garam tanpa MS-222 (perlakuan B) sebagai me-
dia transportasinya. Finstad et al. (2003) menje-
laskan bahwa formulasi garam mineral yang
meningkatkan kekuatan ion di media air juga

dapat mengurangi stres dan meningkatkan ke-
langsungan hidup ikan. Penambahan garam ke
dalam air sebagai media transportasi ikan dapat
menghambat penurunan konsentrasi sodium
(Na") dan klorida (CI') plasma sel tubuh ikan
yang merupakan konsekuensi dari upaya pence-
gahan stres oleh ikan (Finstad et al. 2003). Se-
lanjutnya, penambahan garam ke dalam air juga
dapat mengurangi peningkatan hormon kortisol
yang kronis secara efektif (McDonald dan Mili-
gan 1997). Garam secara sendiri atau dicampur
dengan bahan anastesi MS-222 dan lainnya ti-
dak dapat mencegah peningkatan hormon korti-
sol sebagai indikator respon stres pada ikan
sunshine striped bass hibrid (Morone chrysops
X Morone saxalitis), namun peningkatan hor-
mon kortisol tersebut lebih rendah pada kombi-
nasi garam dengan MS-222 (P<0.05) diban-
dingkan dengan bahan anastesi lainnya seperti
minyak cengkeh, aqui-S, quinaldine dan quinal-
dine sulphate (Davis dan Griffin 2004). Penam-
bahan garam ke dalam media pengangkutan i-
kan jelawat dapat meningkatkan kelangsungan
hidupnya.

Kelangsungan hidup ikan jelawat dipe-
ngaruhi oleh media transportasi yang mengan-
dung campuran MS-222 dan garam (p < 0.05).
Kelangsungan hidup ikan jelawat terendah di-
hasilkan oleh media transportasi yang tidak di-
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beri campuran MS-222 dan garam, dan yang
tertinggi (97.33+2.31%) dihasilkan oleh cam-
puran garam dengan kadar MS-222 40 mg/L te-
tapi masih sama dengan kadar MS-222 50 mg/L
(96.00+4.00%). Hasil analisis regresi hubungan
kadar MS-222 dengan kelangsungan hidup ikan
jelawat diperoleh persamaan kuadratik Y = -
0.0285X* + 2.2813X + 33.3860 (Gambar 1).
Dari persamaan tersebut kadar MS-222 optimal
untuk transportasi ikan jelawat 40.02 mg/L.

100 -
= 90 . .
o 80 *
3 704 s '
I g0
=
s 50 y =-0,0285x° + 2,2813x + 33,386
S 401 R = 06777
@ 304 R=0,82
S 20 MS-222 optimum = 40,02 mg/L
E 10

0 T T T T T T )

0 10 20 30 40 50 60 70
Kadar MS-222 (ppm)

Gambar 1. Hubungan Antara Kadar MS-222
Dengan Kelangsungan Hidup Ikan
Jelawat Selama Transportasi.

Davis dan Griffin (2004) mengemukakan
bahwa secara umum kadar MS-222 yang dapat
direkomendasikan untuk transportasi ikan ada-
lah 25-75 mg L. Kadar MS-222 40-50 mg L™
adalah kadar yang direkomendasikan untuk
transportasi ikan bandeng (Chanos chanos) u-
kuran 15-17 c¢m dengan kelangsungan hidup
mencapai rata-rata 100% (Daud et al. 1997).
Untuk ikan patin (Pangasius sutchi) berukuran
1.0-1.5 inchi, kadar MS-222 yang terbaik ada-
lah 25 mg L™ (Arfah dan Supriyono 2002).

Kualitas Air

Kualitas air media sesudah pengangkutan
dibandingkan sebelum pengangkutan menga-
lami perubahan untuk semua variabel, kecuali
kadar garam (Tabel 2). Secara umum perubahan
kualitas air tersebut masih dapat mendukung
kehidupan normal ikan jelawat. Perubahan ter-
sebut diakibatkan oleh bahan obat bius (MS-
222) di media air (Borune 1984), dan sisa meta-
bolisme ikan sebagai akibat aktivitasnya selama
transportasi (Clucal dan Ward 1996).

Tabel 2. Hasil Pengukuran Rata-Rata Kualitas Air Media Pengangkutan Ikan Jelawat.

Perlakuan Oksigen A Total .
(MS-222 (mg/L); Terlarut Ké‘robzondIOk?ga Ammonia pH Tem[:eratur Sal‘,‘i‘_fas
Garam (o) (mg Ly (€O2) (mg Ly N 0 (gLh

Sebelum Pengangkutan': 59 % 0.0093 6.94 25 3

Setelah Pengangkutan:

A (0;0) 4.04+£0.17  59.33£1.15 0.062+0.006 6.84+0.01 26 3

B (0;3) 4.17+0.23 59.67+0.58 0.059+0.001 6.90+0.01 26 3

C (10; 3) 4.28+0.18 57.33£0.58  0.058+0.004 6.88+0.01 26 3

D (20;3) 4.3240.13 54.67+0.58 0.057+£0.002 6.87+0.02 26 3

E (30;3) 4.33£0.11 54.33+1.53 0.053+£0.001 6.81+0.06 26 3

F (40;3) 4.38+0.15 48.67+1.53 0.053+0.001 6.80+0.04 26 3

G (50;3) 4.43+0.12  48.67+0.58 0.047+0.002 6.79+0.04 26 3

H (60;3) 4.48+0.13 4767+1.15 0.044+0.003 6.77+0.02 26 3

Keterangan: ' air yang diukur adalah stok air untuk pengangkutan, dan ~ tidak terdeteksi.

Oksigen terlarut mengalami penurunan
setelah pengangkutan dibandingkan sebelum
pengangkutan. Penurunan oksigen terlarut ter-
sebut adalah sebagai akibat penggunaannya o-
leh ikan selama transportasi. Kemudian pada air
media pengangkutan yang merupakan campur-
an MS-222 dan garam, kadar oksigen terlarut
cenderung meningkat seiring dengan peningkat-
an kadar MS-222. Peningkatan oksigen terlarut
tersebut diduga disebabkan penurunan metabo-
lisme ikan, sehinga kebutuhan oksigen berku-
rang karena ikan pingsan dalam waktu yang se-

makin lama sesuai dengan peningkatan kadar
MS-222. Clucal dan Ward (1996) mengemuka-
kan bahwa selama ikan pingsan, salah satu ke-
butuhan pokoknya terhadap oksigen tetap ber-
langsung. Namun demikian pembiusan ikan se-
lama transportasi dapat menyebabkan kebutuh-
an oksigennya menjadi berkurang (Bose 1991)
akibat menurunnya respirasi dan aktvitasnya.

Kadar karbondioksida (CO,) yang semu-
la tidak terdeteksi, tetapi setelah transportasi
CO; menjadi terdeteksi dengan kadar yang ber-
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beda-beda. Sebagai sisa metabolisme, CO, pada
perlakuan kontrol (tanpa MS-222, perlakuan A
dan B) tampak lebih tinggi dibandingkan de-
ngan perlakuan yang menggunakan MS-222.
Kadar CO, yang tinggi tersebut diduga disebab-
kan oleh ikan yang tidak pingsan pada perlaku-
an kontrol, sehingga eksresi CO, lebih besar di-
bandingkan ikan yang pingsan selama transpor-
tasi. Metabolisme ikan yang tinggi menyebab-
kan penggunaan atau pemecahan energi dalam
tubuh juga tinggi, sehingga eksresi CO, juga
menjadi tinggi. Kemudian pada media air yang
diberi MS-222, kadar CO, cenderung menurun
seiring dengan peningkatan kadar MS-222.
Kadar CO, yang rendah tersebut disebabkan o-
leh keberadaan kondisi ikan yang pingsannya
sempurna, maka pembuangan sisa eksresi beru-
pa CO; lebih sedikit dibandingkan yang pingsan
tidak sempurna karena kekurangan MS-222
(Nemoto 1955 in Arfah dan Supriyono 2002).

Kadar ammonia meningkat setelah trans-
portasi dibandingkan sebelum tansportasi. Am-
monia pada media air yang tanpa campuran ga-
ram dan MS-222 (kontrol) dan yang hanya di-
tambahkan garam (B) lebih tinggi dibandingkan
dengan yang medianya berupa campuran MS-
222 dan garam. Ada kecenderungan bahwa se-
makin tinggi kadar MS-222 semakin rendah ka-
dar ammonia. Hal ini diduga berkaitan dengan
durasi sedasi dan metabolisme ikan. Semakin
tinggi dosis MS-222, semakin lama durasi seda-
si dan metabolisme menurun, sehingga eksresi
ammonia semakin rendah.

Derajat kemasaman atau pH air menurun
setelah transportasi dibanding sebelum trans-
portasi. Penurunan pH berkaitan peningkatan
hasil eksresi ikan dan penambahan bahan anas-
tesi (MS-222) ke dalam media transportasi. Ada
kecenderungan semakin tinggi obat bius yang
diberikan semakin rendah pH air. Salah satu
permasalahan dalam transportasi ikan dengan
menggunakan bahan anastesi atau obat-obatan
seperti MS-222 yang memiliki rumus kimia
C9H1102N+CH3SO3H dan bahan aktifnya ami-
nobenzenzoate adalah menurunnya pH saat pe-
nambahannya dalam air (Bourne 1984 dan Da-
ud et al. 1997). MS-222 tersebut diduga berpo-
tensi memberi sifat masam bila larut dalam air.

KESIMPULAN

Kadar MS-222 yang optimal untuk trans-
portasi ikan jelawat adalah 40.02 mg L’ dan

garam 3 g L. Untuk mengetahui kadar garam
optimal, penelitian lanjutan tentang kadar ga-
ram berbeda, dan atau kombinasi MS-222 tetap
dengan kadar garam berbeda perlu dilakukan
pada transportasi ikan jelawat.
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